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Kambo dinilai penting untuk dijaga dan ditingkatkan potensinya. Kambo 

sebagai kawasan penghasil cengkeh selama 20 tahun, sedangkan pada puncak 

harga tertinggi pada tahun 2015 sehingga masyarakat antusias untuk menanami 

lahannya dengan cengkeh (Forum, 2021). Dalam laporan kegiatan itu disebutkan 

bahwa Kambo kecamatan Mungkajang dihuni kurang lebih 1.080 Jiwa dengan 

kesibukan pertanian dan perkebunan cengkeh, lengkuas, durian, dan lebah madu 

trigona. Tahun 2015, durian sebagai buah terbanyak dari kecamatan Mungkajang 

mencapai 53.464 kwintal dan disusul oleh buah langsat berjumlah 51.930 kwintal, 

sedangkan urutan ketiga adalah buah rambutan yang berjumlah 16.837 kwintal 

(BPS, 2021). 15 kelompok tani terdapat di Kelurahan Kambo yang memiliki 

jumlah keanggotaan dalam kelompok tersebut sebanyak 225 orang yang disekitar 

rumah warga ditanami lengkuas, patikala, jahe, dan kunyit (Halim & Saharuddin, 

2017). 

2.2 Penelitian Terdahulu 

Tabel 2.1 
Penelitian Terdahulu 

 
N
o
. 

Nam
a 
Penul
is 

Judul Penelitian Hasil 

1
. 

Amin
uddin
, H., 
Nailu
far, 
F. D., 
& 
Muji
burro
hman
, M. 
A., 

Dampak Pengembangan Desa 
Wisata Terhadap Sosial Ekonomi 
Masyarakat 

Hasil penelitian ini adalah 1. Kawasan 
wisata desa wisata wonosalam 
memiliki daya tarik tersendiri bagi 
wisatawan, selain karena 
pemandangan yang indah juga terdapat 
wahana yang menantang. 2. Dampak 
dari kehadiran objek desa wisata 
wonosalam yaitu meningkatnya 
interaksi sosial dengan orang-orang 
baru, persaingan antar pedagang yang 
mengharuskan mereka saling 
berinteraksi dalam menjalankan usaha 
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2022 yang mereka jalani. 3. Efek dari 
adanya desa wisata wonosalam 
menambah pendapatan masyarakat 
sekitar baik itu melalui berdagang atau 
menjadi pengelolah yang mengawasi 
wahana di desa wisata wonosalam Hal 
ini memicu bertambahnya pendapatan 
ekonomi masyarakat tersebut. 

2
. 

Ega 
Prati
wi, 
2021 

Dampak Pengembangan Objek 
Wisata Kambo Highland 
ParkterhadapKondisiSosialEkonomi
MasyarakatKelurahanKamboKeca
matanMungkajangKotaPalopo 

Hasilpenelitianinimenunjukkanbahwas
elamaObjekWisataKamboHighlandPar
kdibangun dapat memberikan dampak 
positif bagi masyarakat yang berada 
disekitarwilayahobjekwisatabaikitukon
disisosial,ekonomimaupunpeningkatan
pendapatan,sertapeluangusaha. 

3
. 

Suran
ny, L. 
E, 
2021 

Pengembangan potensi desa wisata 
dalam rangka peningkatan ekonomi 
perdesaan di Kabupaten Wonogiri.  

Hasil penelitian  menunjukkan  bahwa  
potensi  wisata  yang  dapat  
dikembangkan  di  desa  Conto terdiri 
daripotensi wisata alam, agrowisata 
dan potensi budaya. Rencana 
pengembangan Desa  wisata  Conto,  
antara  lain:  Pengembangan  
atraksimelalui  pembuatan  paket  
wisata yang   dikemas   secara   
menarik   dan   
terstruktur;pengembangan   
aksesibilitasmelalui penyediaan   
fasilitas   infrastruktur   yang   
memadai;pengembangan   amenitas 
melalui peningkatan daya dukung 
fasilitas penunjang wisata, dan 
pengembangan aktivitas wisata baik  
dari  masyarakat  maupun  dari  
pengelola Desa  Wisata  Contoh untuk 
mewujudkan pengembangan wisata 
yang berkelanjutan. 

4
. 

Soew
arni, 
I., 
Sari, 
N., 
Santo
sa, E. 
B., & 
Gai, 
A. 
M., 
2019 

Dampak Perkembangan Pariwisata 
Terhadap Ekonomi Masyarakat Di 
Desa Tulungrejo, Kecamatan 
Bumiaji–Kota Batu. 

Berdasarkan hasil penelitian 
menunjukan bahwa perkembangan 
pariwisata di Desa Tulungrejo semakin 
tahunnya meningkat. Hal ini 
mempengaruhi pendapatan 
masyarakat, memiliki pengaruh yang 
sangat signifikan 95,5% terhadap 
perekonomi masyarakat di Desa 
Tulungrejo, hal ini menyatakan bahwa 
semakin tinggi tingkat wisatawan yang 
datang ke tempat wisata, maka 
semakin meningkat pula pendapatan 
masyarakat, yang  dihitung 
menggunakan metode regresi linier 
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berganda. 
5
. 

Maya
rni, 
M., 
& 
Meiw
anda, 
G, 
2019 

Peningkatan Ekonomi Rakyat 
Berbasis Desa Wisata 

Penelitian ini menemukan dalam 
menghasilkan format desa wisata pada 
desa Pulau Gadang selain 
membutukan aspek partisipasi 
masyarakatnya yang tinggi, hal ini 
juga dibuktikan dengan aspek legalitas 
dan keamanan yang harus terpenuhi. 

6
. 

Fyka, 
S. A., 
Yunu
s, L., 
Limi, 
M. 
A., 
Ham
zah, 
A., & 
Darw
an, 
D.  
2018 

Analisis Dampak Pengembangan 
Wisata Pulau Bokori Terhadap 
Kondisi Sosial Ekonomi 
Masyarakat Bajo (Studi Kasus di 
Desa Mekar Kecamatan Soropia) 
 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
pengaruh sosial berupa gaya hidup 
melalui cara berpakaian masyarakat 
Bajo akibat adanya wisata Pulau 
Bokori sangat kecil, yaitu sebesar 
10,34% saja. Sedangkan gaya hidup 
melalui cara berkomunikasi dengan 
menggunakan handphone, terjadi 
perubahan yaitu sebesar 65,52%. 
Dampak ekonomi terhadap 
penambahan mata pencaharian akibat 
adanya wisata pulau bokori bagi 
masyarakat Bajo terlibat dalam usaha 
di sektor wisata, seperti jasa 
penyeberangan, pedagang kaki lima, 
penyewaan tikar, penjual makanan 
sate pokea dan tenaga kerja banana 
boat. Sehingga terjadi perubahan 
pendapatan masyarakat dari sector 
wisata. 

7
. 

Arya
ni, S., 
Sunar
ti, S., 
&Dar
maw
an, 
A., 
2017 

Analisis Dampak Pembangunan 
Pariwisata Pada Aspek Ekonomi 
dan Sosial Budaya Masyarakat 
(Studi Kasus pada Desa Wisata 
Bejiharjo, Kecamatan Karangmojo, 
Kabupaten Gunungkidul, DI 
Yogyakarta 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
adanya dampak pembangunan 
pariwiasata pada aspek ekonomi dan 
sosial budaya masyarakat desa wisata 
Bejiharjo yaitu terbukanya lapangan 
erja baru, berkutangya tingkat 
pengangguran,meningkatnya 
pendapatan dan daya beli masyarakat, 
meningkatnya tingkat pendidikan, 
keterampilan, kesadaran berorganisasi, 
penggunaan teknologi dan 
komersialisasi seni kebudayaan. 

8
. 

Herm
awan, 
H., 
2016 

Dampak pengembangan Desa 
Wisata Nglanggeran terhadap 
ekonomi masyarakat lokal.  

Hasil penelitian menunjukan bahwa 
pengembagan desa wisata membawa 
dampak yang positif bagi 
perkembangan ekonomi masyarakat 
lokal di Desa Nglanggeran, 
diantaranya : penghasilan masyarakat 
meningkat;  meningkatkan peluang 
kerja dan berusaha; meningkatkan 
kepemilikan dan kontrol masyarakat 
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lokal; meningkatkan pendapatan 
pemerintah melalui retribusi wisata. 
Sedangkan indikasi dampak negatif 
terhadap ekonomi lokal berupa 
kenaikan harga barang tidak 
ditemukan 

9
. 

Umm
udiya
h, N, 
2016 

Analisis Dampak Ekonomi Desa 
Wisata Wukirsari Kecamatan 
Imogiri Kabupaten Bantul Daerah 
Istimewa Yogyakarta.  

Hasil penelitian menunjukan bahwa 
adanya eksternalitas positif pada aspek 
ekonomi, aspek sosial-budaya, dan 
aspek fisik atas keberadaan Desa 
Wisata Wukirsari. Serta terdapat efek 
penganda (multiplier effect) pada 
dampak ekonomi yang cukup besar 
terhadap pendapatan masyarakat lokal 
dari pengeluaran wisatawan sebesar 
1.73. 

1
0
. 

Pamu
ngkas
, I. T. 
D., & 
Mukt
iali, 
M, 
2015 

Pengaruh Keberadaan Desa Wisata 
Karangbanjar terhadap Perubahan 
Penggunaan Lahan, Ekonomi dan 
Sosial Masyarakat 

Hasil penelitian ini menunjukkan 
keberadaan Desa Wisata Karangbanjar 
mempengaruhi perubahan penggunaan 
lahan, pada lahan non terbangun 
menjadi terbangun yaitu penggunaan 
lahan tegalan dan hutan menjadi 
permukiman. Sedangkan untuk 
perubahan fungsi lahan terjadi pada 
penggunaan lahan tegalan, hutan dan 
sawah. Keberadaan desa wisata juga 
berpengaruh pada ekonomi terutama 
pada perluasan kesempatan kerja dan 
peningkatan pendapatan. Perluasan 
kesempatan kerja dilihat dari 
penciptaan kesempatan kerja dan 
pergeseran pekerjaan pokok maupun 
sampingan. Penciptaan kesempatan 
kerja pokok terjadi pada kelompok 
responden pengrajin rambut 
sedangkan untuk pekerjaan sampingan 
terjadi pada kelompok responden 
pemilik warung, pengrajin rambut dan 
pemilik homestay. Sedangkan untuk 
peningkatan pendapatan juga terjadi 
pada pendapatan pokok dan 
sampingan. Berkembangnya desa 
wisata dengan banyaknya wisatawan 
yang datang juga berpengaruh 
terhadap kondisi sosial masyarakat 
yang tercermin dalam pola sikap 
perilaku dan keterampilan masyarakat. 
Pengaruh desa wisata terhadap sikap 
dan perilaku tidak begitu terlihat 
karena wisatawan yang datang masih 
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dalam lingkup lokal. Sedangkan untuk 
persebaran keterampilan masyarakat 
meningkat yang didapat dari pelatihan-
pelatihan untuk pengelola desa wisata. 
Keterampilan pengrajin rambut juga 
meningkat yang ditandai dengan 
adanya diversifikasi produk kerajinan 
rambut. 

1
1
. 

Kurni
awan, 
W., 
2015 

Dampak sosial ekonomi 
pembangunan pariwisata umbul 
sidomukti kecamatan bandungan 
kabupaten semarang 

.Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
menunjukkan peluang usaha di sekitar 
Objek Pariwisata Umbul Sidomukti 
termasuk dalam kategori 
tinggi.Peningkatan pengunjung pasca 
renovasi Objek Pariwisata Umbul 
Sidomukti benar-benar mampu 
meningkatkan pengunjung.Selain 
berimbas pada meningkatnya 
pendapatan masyarakat yang bekerja 
disekitar Umbul Sidomukti, 
peningkatan pengunjung ini juga 
berefek positif pada pendapatan daerah 
kabupaten jawa tengah di sektor 
pariwisata.Pembangunan Umbul 
Sidomukti berhasil menyerap banyak 
tenaga kerja mengingat banyak 
wahana baru yang disediakan, 
pembangunan Objek Wisata Umbul 
Sidomukti benar-benar mampu 
menyerap tenaga kerja yang cukup 
banyak.Secara umum terdapat 
perubahan sosial ekonomi pada 
masyaraka sekitar Umbul Sidomukti 
pasca di renovasinya tempat pariwisata 
kebanggaan masyarakat Bandungan 
ini. 
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Menyikapi hal tersebut, tergambar jelas bahwa dengan adanya desa wisata 

kambo ini tentunya tidak terlepas dari peran masyarakat dan pemerintah. Yang 

tentunya juga akan berdampak kembali kepada masyarakat itu sendiri, dalam hal 

ini dampak desa wisata kambo  terhadap kondisi ekonomi masyarakat yang ada di 

Kelurahan Kambo Kecamatan Mungkajang. Ini ada hubungannya dengan 

manajemen sumber daya manusia dalam skenario ini. Mobilitas sumber daya 

manusia juga terlihat di daerah-daerah sekitar desa wisata kambo, dengan orang-

orang yang sebelumnya menganggur hingga pengembangan desa wisata, kini 

memanfaatkan peluang dengan memulai usaha. 

Berdasarkan hasil penelitian berikut ialah data jumlah pegawai yang 

bekerja di tempat usaha yang ada di Kelurahan Kambo Kecamatan Mungkajang: 

Tabel 4.1 Tempat Usaha di Kelurahan Kambo Kecamatan Mungkajang 

No Tempat Usaha Jumlah Alamat / Asal Pegawai 
1 Cafe Pesona Kampoeng 4 Kelurahan Kambo 
2 Kedai Malikah 3 Kelurahan Kambo 
3 Warung Puncak Kambo 3 Kelurahan Kambo 
4 Warung Makan Mifta Kambo 2 Kelurahan Kambo 
5 Kambo Higland 12 Kelurahan Kambo 
 

Dari tabel di atas diketahui bahwa dari beberapa warung atau tempat usaha 

yang ada di Kelurahan Kambo, terdapat 5 tempat usaha yang menjadi sumber 

informasi dalam penelitian ini. berdasarkan data pada tabel, bahwa untuk usaha 

seperti kedai atau warung tidak memiliki jumlah pegawai yang cukup banyak, 

hanya berkisar 2-4 orang. Sedangkan untuk wisata kambo higland terdapat 12 

pegawai yang bekerja secara shift. Dimana dari semua tempat usaha dan tempat 

wisata seluruh pegawainya berasal dari Kelurahan Kambo itu sendiri, hal tersebut 
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menunjukkan bahwa dengan adanya desa wisata kambo secara tidak langsung 

akan membuka lapangan pekerjaan bagi masyarakat sekitar yang tentunya akan 

berdampak pada menurunnya angka pengangguran di Kota Palopo. 

Dengan adanya pengembangan Desa Wisata Kambo, diharapkan terjadi 

peningkatan pendapatan bagi para pedagang yang beroperasi di kawasan tersebut. 

Analisis perbandingan pendapatan sebelum dan sesudah pembangunan akan 

menjadi indikator utama dampak positif terhadap aspek ekonomi masyarakat. 

Dengan demikian, penelitian ini bertujuan untuk menyelidiki dampak 

pengembangan Desa Wisata Kambo terhadap peningkatan ekonomi masyarakat. 

Fokus analisis akan ditempatkan pada peningkatan pendapatan pedagang dan 

penyerapan tenaga kerja baru sebagai parameter utama untuk menilai dampak 

positif pengembangan pariwisata di Desa Kambo. 

Tabel 4.2. Hasil Pendapatan Sebelum dan Sesudah adanya desa wisata kambo 
N
o Tempat Usaha 

Pekerjaa
n  PSADW   PSADWK  

1 Café Pesona kampoeng Pedagang  Rp                 1,500,000   Rp                     5,500,000  

2 Kedai Malikah Pedagang  Rp                 1,000,000   Rp                     5,000,000  

3 Warung Puncak Kambo Pedagang  Rp                 2,000,000   Rp                     5,700,000  

4 Warung Makan Miftah Kambo Pedagang  Rp                 1,700,000   Rp                     5,200,000  

5 Kambo Highland Pedagang  Rp                 2,300,000   Rp                     6,500,000  

 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai perbandingan pendapatan para 

pedagang sebelum dan sesudah pengembangan Desa Wisata Kambo dapat 

disimpulkan bahwa pengembangan desa wisata kambo memberikan pengaruh 

yang cukup objektif terhadap peningkatan pendapatan masyarakat. Penilaian 

terhadap status kebutuhan hidup layak (KHL) dilakukan bersamaan dengan  
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ABSTRAK 

This research is to determine the model and program for developing Kambo 
tourist villages and the impact of Kambo tourism development on the economy of 
the surrounding community. This research uses primary data obtained from 
respondents through interviews and observation. The population in this research 
includes parties related to the development of the Kambo Tourism Village. 
Samples were taken using a purposive sampling method, totaling 5 people from 
several communities in Kambo sub-district. The approach used is a qualitative 
approach with descriptive research methods. Data analysis techniques include 
data reduction, data presentation, and drawing conclusions. The results of this 
research show that the influence of the development of the Kambo Tourism 
Village on the community's economy is quite large. Changes related to tourism 
have a significant impact on the increasing income and earnings of local 
communities. Meanwhile, in terms of labor absorption, it is able to employ the 
indigenous people of Kambo sub-district and provide employment opportunities, 
which will indirectly reduce unemployment and provide employment opportunities 
for the people of Kambo sub-district. 

Keywords : Tourism Villages, Tourism, Economic Impact 

Penelitan ini untuk mengetahui model dan program pengembangan desa wisata 
kambo dan dampak pengembangan wisata kambo terhadap perekonomian 
masyarakat sekitar. Penelitian ini menggunakan data primer yang diperoleh dari 
responden melalui wawancara dan observasi. Populasi dalam penelitian ini 
mencakup pihak-pihak yang terkait dengan pengembangan Desa Wisata Kambo. 
Sampel diambil dengan menggunakan metode purposive sampling yang 
berjumlah 5 orang dari sebagian masyarakat di kelurahan kambo. Pendekatan 
yang digunakan adalah pendekatan kualitatif dengan metode penelitian deskriptif. 
Teknik Analisis data meliputi reduksi data, penyajian data, dan penarikan 
kesimpulan. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pengaruh pengembangan 
Desa Wisata Kambo terhadap perekonomian masyarakat cukup besar. Perubahan 
terkait pariwisata berdampak signifikan terhadap pendapatan dan penghasilan 
masyarakat sekitar yang semakin meningkat. Sedangkan dari segi penyerapan 
tenaga kerja mampu mempekerjakan masyarakat asli kelurahan kambo dan 
memberikan kesempatan kerja yang secara tidak langsung akan mengurangi 
pengangguran dan memberikan kesempatan kerja bagi masyarakat kelurahan 
kambo. 

Kata Kunci : Desa Wisata, Pariwisata, Dampak Perekonomian 




